BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penélitian

Penelitian ini berbentukKuasi-Eksperimen”’Pada studi kuasi eksperimen,
subjek tidak dikelompokkan secara acak, tetapilgenenerima keadaan subjek apa
adanya. Pemilihan studi ini didasarkan pertimbangamwa, kelas yang ada telah
terbentuk sebelumnya dan tidak mungkin dilakukamgpmpokan mahasiswa
secara acak.

Penelitian ini dilakukan terhadap dua kelompokw&ilompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalalorkpok mahasiswa yang
mendapatkan pembelajaran berbasis masalah sedakgl@npok kontrol adalah
kelompok mahasiswa yang yang diajarkan dengan @gaban konvensional.
Desain penelitian berbentuRre-test Post-test Control Group DesidRraenkel,
1993) sebagai berikut:

R O X o
R O O
Keterangan:
R : Pengambilan Sampel secara Acak Kelas
X : Perlakuan pembelajaran dengan pendekatan pgarbel®derbasis masalah
O : Pre-testdan post-testberupa tes untuk mengetahui kemampuan pemecahan

masalah dan koneksi matematis.
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Variabel bebas dari penelitian ini adalah pembedajalengan pendekatan
pembelajaran berbasis masalah dan pembelajarareksional, sedangkan variabel
terikat adalah kemampuan pemecahan masalah darkskormeatematis. Dalam
penelitian ini yang melakukan pembelajaran padargielkelompok adalah peneliti
sendiri. Hal ini agar peneliti dapat terlibat langg dalam penelitian dan dapat

merasakan hal yang terjadi yang sesungguhnya ain¢gm.

B. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa ramagstudi Sistem
Informasi di Indonesia, yang setingkat mutunya @&ngrogram studi Sistem
Informasi Fakultas IImu Komputer Universitas Subabglam hal ini yang dijadikan
tolok ukur mutu program studi adalah nilai akreslitprogram studi tersebut.
Program studi Sistem Informasi Fakultas [Imu KoreputJniversitas Subang
memiliki nilai akreditasi C dari Badan Akreditasadlonal Perguruan Tinggi (BAN
PT).

Pemilihan program studi Sistem Informasi Fakultdswul Komputer
Universitas Subang didasarkan pada data BAN PT yaegyatakan bahwa jumlah
program studi Sistem Informasi dengan nilai akesdliC lebih banyak dibandingkan
dengan nilai akreditasi B atau A yang mayoritasedfeh program studi Sistem
Informasi pada universitas — universitas negering® demikian, penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi batand perkuliahan matematika

diskrit bagi mayoritas program studi Sistem Infosmdi Indonesia terutama yang
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memiliki nilai akreditasi C. Pemilihan populasi nagiswa didasarkan pada pendapat
Dewanto (2006) yang mengatakan bahwa kemampuansmalaadapat dioptimalkan
dalam pembelajaran berbasis masalah.

Dari sekian banyak Universitas, dipilih program dst®istem Informasi
Fakultas Illmu Komputer Universitas Subang, karenadip ini mempunyai
karakteristik yang serupa dengan populasi. Hatlapat dilihat dari hasil akreditasi
BAN-PT prodi tersebut adalah C. Selain itu, penbbrdomisili di Subang, sehingga
dapat memudahkan komunikasi dengan responden f@meliSerta karena
keterbatasan tenaga, waktu, dan supaya biaya yéetyarkan tidak terlalu besar
jika dibandingkan dengan memilih Universitas lain.

Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini adat@mhasiswa program
studi Sistem Informasi Fakultas lIlmu Komputer Umsias Subang yang mengambil
mata kuliah Matematika Diskrit (mata kuliah waying diberikan di semester .1l)
Terdapat tiga kelas mahasiswa yang mengambil maliahk matematika diskrit,
dimana setiap kelompok kelasnya memiliki karaktdgrigang sama, kemudian dipilih
dua kelas secara acak dengan cara mengundi unfdikdn sampel penelitian.
Teknik acak kelas ini digunakan karena setiap kelas seluruh kelas yang ada
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih seébagmpel penelitian.
Terpilihlah kelas A dan B sebagai sampel penelitiemudian dari dua kelas
tersebut dipilih secara acak, satu kelas digunakéagai kelas eksperimen dan satu
kelas lagi digunakan sebagai kelas kontrol. Dalameptian ini terpilih mahasiswa

kelas B sebagai kelas eksperimen dan kelas A sekelga kontrol.
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Banyaknya mahasiswa pada kelompok kontrol adalalordfig dan kelas
eksperimen adalah 18 orang. Hal ini, sesuai derygaig disarankan oleh Roscoe
(Sugiyono,2003) mengenai ukuran sampel untuk penelieksperimen yang
sederhana, yang menggunakan kelompok kontrol diamkek eksperimen, jumlah
anggota sampelnya masing — masing adalah antaaniai dengan 20.

Pokok bahasan mata kuliah Matematika Diskrit yarngmbil dalam
penelitian ini adalah Relasi Rekursif, Prinsip SawmgBurung Merpati dan Teori
Graf. Pemilihan materi tersebut didasarkan padgdlarya koneksi matematis yang
dimiliki oleh ketiga materi itu dengan disiplin itmain, terutama Sistem Informasi,
serta memerlukan pemecahan masalah yang sifatnya rotn. Tingkatan
kemampuan mahasiswa, dengan tingkat kategori tinggdang, dan kurang,
didasarkan atas kuis materi prasyarat dan pretasy giberikan sebelum penelitian
dilaksanakan. Tingkatan kemampuan mahasiswa irgasgrenting dan juga harus

diperhatikan secara serius dalam penelitian pekatidmatematika (Dubinsky, 1994).

C. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan mulai bulan Desember 2010 samengan Juni 2011.

Jadwal rencana kegiatan penelitian dapat dilih@nddabel 3.1 berikut:
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Tabel 3.1 Jadwal Rencana K egiatan Pendlitian

Bulan
Des 2010 |Jan |Feb|Mar|Apr| Me | Jun

No Kegiatan

1. | Pembuatan Propo:

2. | Seminar Propos

3. | Menyusun Instrume
Penelitian dan bahan ajay

4, PelaksanaaPerkuliahar

di kelas Eksperimen

Pengumpulan Da

Pengolahan Da

7. | Penyelesaian Te:

D. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumertuy@nis tes dan non-tes.
Instrumen jenis tes adalah instrumen kemampuan ¢g@me masalah dan koneksi
matematis sedangkan instrumen jenis non-tes adailgket respon mahasiswa dan

wawancara. Masing-masing jenis instrumen terseiuhitan sebagai berikut:

1. TesKemampuan Pemecahan Masalah dan Koneksi Matematis

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data keomempemecahan
masalah dan koneksi matematis adalah dengan mdwmbepretes dan postes.
Instrumen pretes dan postes yang diberikan merapaisirumen yang sama yang
telah diuji validitas, reliabilitas, daya pembedmdingkat kesukarannya. Kesamaan
instrumen ini, tidak akan menimbulkan bias padaepgan, karena terdapat jeda

waktu yang cukup lama (2 bulan) antara pemberiateprdengan postes. Data hasil
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pretes dan postes digunakan untuk mengetahui keoaanemecahan masalah dan
koneksi matematis kelas eksperimen dan kelas Kosgbelum dan setelah diberikan
perkuliahan.

Instrumen tes untuk mengukur kemampuan koneksi maie disusun
dalam bentuk soal uraian dan skor jawaban mahasisuaun berdasarkan indikator
kemampuan koneksi matematis, sebagai berikut: agmiegrasikan informasi; b)
membuat koneksi dalam dan antar materi matematjkenenetapkan rumusopls)
yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah;dflanemecahkan masalah
tidak rutin.

Bahan tes diambil dari materi kuliah matematligkrit semester genap
dengan mengacu pada Kurikulum program studi Sidt&@ormasi Fakultas limu
Komputer Universitas Subang, pokok bahasan yanmhdiadalam penelitian ini
adalah relasi rekursif, prinsip sangkar burung merpan teori graf. Tes yang
digunakan untuk mengukur kemampuan koneksi matemahasiswa terdiri dari 4
butir soal. Dalam penyusunan soal tes, diawali denmenyusunan kisi-kisi soal yang
dilanjutkan dengan menyusun soal beserta alterkati€i jawaban masing-masing
butir soal. Secara lengkap, kisi-kisi dan instrurteenkoneksi matematis dapat dilihat
berturut — turut pada Lampiran B.1 dan B.2.

Pedoman pemberian skor untuk soal tes kemampuaek&omatematis
diadaptasi dariHolistic Scoring Rubricsyang dikemukakan oleh Cai, Lane, dan
Jakabcsin (lzzati,2010). Kriteria skor untuk tes dapat dilihat pada Tabel 3.2

berikut:
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Tabel 3.2 Pedoman Pemberian Skor Kemampuan Koneksi M atematis
Kemampuan M enjawab Soal Skor

Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatka 0
ketidakpahaman tentang konsep sehingga informasi gdoerikan
tidak berarti apa-apa.

Hanya sedikit dari penjelasan yang benar. il
Penjelasan secara matematis masuk akal namun belnggian 2
lengkap dan benar.
Penjelasan secara matematis masuk akal dan besslipun tidak 3
tersusun secara logis atau terdapat sedikit kemalahihasa.
Penjelasan secara matematis masuk akal dan jelagessusun 4
secara logis dan sistematis.

Sumber, I1zzati(2010)

Selain itu, untuk mengukur kemampuan pemecahanlamesatematis juga
disusun suatu instrumen tes dalam bentuk uraiagianggan skor jawaban mahasiswa
disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecalkaalah matematis, sebagai
berikut: (1) mengidentifikasi kecukupan data unpgimecahan masalah (memahami
masalah); (2) menjelaskan konsep yang sesuai dengasalah; dan (3)
menyelesaikan masalah. Bahan untuk tes ini, fligebil dari materi kuliah
matematika diskrit semester genap dengan pokoksbahgang adalah relasi rekursif,
prinsip sangkar burung merpati dan teori graf ygerdiri dari 4 butir soal. Dalam
penyusunan soal tes, diawali dengan penyusunarkigissoal yang dilanjutkan
dengan menyusun soal beserta alternatif kunci jawahasing-masing butir soal.
Secara lengkap, kisi-kisi dan instrumen tes penwtahasalah matematis dapat
dilihat berturut — turut pada Lampiran B.1 dan B.2.

Adapun pedoman penskoran tes kemampuan pemecalsatamanatematis

disajikan pada Tabel 3.3. Pedoman ini diadaptaspgaoman penskoran pemecahan
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masalah yang dibuat oleh Schoen dan Ochmke (H@@ab@) dan pedoman
penskoran yang dibuat oléPhicago Public Schools Bureau of Student Assessment
sebagai berikut:

Tabedl 3.3. Pedoman Penskoran Pemecahan M asalah

Skor M emahami masalah M enjelaskan konsep Menyelesaikan
masalah
Tidak berbuat (kosong) | Tidak berbuat Tidak ada jawaban
0 atau semua interpretasi | (kosong) atau seluruh atau jawaban salah,
salah konsep salah tidak sesuai
Hanya sebagian Sebagian konsep Hanya sebagian
1 interpretasi masalah yang sudah benar atau cara penyelesaian
benar penjelasannya tidak | masalahnya
lengkap
Memahami masalah secardemaparkan konsep | Menyelesaikan
lengkap; mengidentifikasi| dengan jelas dan masalah dengan
2 permasalahan secara tepatengkap penjelasan yang
mendukung
Skor maksimal 2 Skor maks 2 Skor maksimal 2

Data skor hasil tes kemampuan mahasiswa yang kiyadiji coba disajikan
pada Lampiran D.1. Selanjutnya, data yang diperadlghdianalisis validitas,

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya bedas@al

l.a. Analisis Validitas

Validitas merupakan salah hal yang penting dalam nemiikan
instrumen penelitian. Menurut Ruseffendi (1993) gatakan bahwa suatu
instrumen dikatakan valid bila instrumen itu, untukRaksud dan kelompok

tertentu, mengukur apa yang semestinya diukur. &ebuinstrumen yang
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memiliki validitas yang tinggi maka derajat ketegat mengukurnya benar-
benar baik.

Validitas suatu instrumen hendaknya dilihat darrbbgai aspek. Dalam
penelitian ini, analisis validitas yang dilakukarliputi validitas isi, validitas muka,
validitas konstruk dan validitas butir soal. Valad isi berkenaan dengan ketepatan
materi yang dievaluasikan. Dengan kata lain, mayang dipakai sebagai alat
evaluasi merupakan sampel representatif dari pahgeh yang harus dikuasai
mahasiswa (Suherman dan Sukjaya, 1990). Validitasanatau validitas tampilan,
yaitu keabsahan susunan kalimat atau kata-katamdadaal sehingga jelas
pengertiannya atau tidak menimbulkan tafsiran (&8wherman,dkk, 2003), termasuk
juga kejelasan gambar dalam soal. Penilaian va#idisi dan validitas muka
dilakukan oleh rekan tim dosen pengampu mata kulttematika diskrit pada
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Subang, yanglimgs dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing. Validitas isi dan validitas mykag dinilai adalah kesesuaian
antara butir tes dengan kisi-kisi soal, penggurzrasa dalam soal, dan kebenaran
materi atau konsep.

Validitas butir soal digunakan untuk mengetahui uhgan suatu butir soal
terhadap skor total. Hasil perhitungan validitasiepat digunakan untuk menyelidiki
lebih lanjut butir-butir soal yang mendukung damgaidak mendukung. Dukungan
setiap butir soal dinyatakan dalam bentuk koreléaiena tes yang digunakan berupa
uraian, maka untuk mendapatkan validitas butir stiglnakan rumus korelasi

Product Moment Pearsowaitu:
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roo= nYis %y — Qo x) Qs yi)
Y i - O )y v - O y)D)

(Suherman dan Sukjaya, 1990)

dengan: 7, : koefisien validitas,
x;. skor butir soal,
y;. skor total,
n: jumlah siswa.

Hasil perhitungan koefisien korelasi diinterpretasi dengan menggunakan
klasifikasi koefisien validitas yang dapat dililgetda tabel berikut.

Tabel 3.4. Klasifikas Koefisien Validitas
Besarnyar,, Interpretas

0,80 <r, = 1,00 | Validitas sangat tinggi
0,60 <r,,, = 0,80 | Validitas tinggi
0,40 <r,, = 0,60 | Validitas sedang
0,20 <r,, = 0,40 | Validitas rendah
0,00 <r,, = 0,20 | Validitas sangat rendah
Ty < 0,00 Tidak valid
Sumber: (Suherman dan Sukjaya, 1990)

Berdasarkan hasil uji coba pada mahasiswa yaniy te¢ésengambil mata kuliah
matematika diskrit, maka dilakukan uji validitasityadengan menghitung korelasi
antara butir-butir soal dan korelasi butir soal gin skor total soal secara
keseluruhan. Hasil perhitungan korelasi validitastae butir tes kemampuan
pemecahan masalah dan koneksi matematis dengarabaaftwareMicrosoft Excel
dapat dilihat pada lampiran D.2. Adapun ringkasandisajikan pada Tabel 3.5

berikut ini:
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Tabel 3.5. Validitas I nstrumen Kemampuan

Nomor Kemampuan Besarnya Interpretas
Soal Txy
1 Pemecahan Masalah Matematis 0,73 Validitas tinggi
2 Koneksi Matematis 0,89 Validitas sangat tinggi
3 Pemecahan Masalah Matematis 0,87 Validitas sangat tingg
4 Koneksi Matematis 0,91 Validitas sangat tinggi
5 Koneksi Matematis 0,89 Validitas sangat tinggi
6 Pemecahan Masalah Matematis 0,91 Validitas sangat tingg
7(a) Koneksi Matematis 0,87 Validitas sangat tinggi
7(b) | Pemecahan Masalah Matematis 0,85 Validitas sangat tingg

1.b. Analisis Reliabilitas

Selain validitas, reliabilitas juga mempengaruhirhdelap pemilihan
instrumen. Reliabilitas suatu instrumen menunjukkeajegan suatu instrument yang
digunakan. Sebagaimana dikemukakan oleh Rusef(@8€B), reliabilitas instrumen
adalah ketetapan alat evaluasi dalam mengukuikatatapan siswa dalam menjawab
alat evaluasi tersebut. Tes yang reliabel adalahyé&ag menghasilkan skor yang
konsisten (tidak berubah-ubah). Perhitungan rdiiabi menggunakan rumus

Cronbach’s Alpha,sebagai berikut:

n .2 .
Py, = (ﬁ) (1 = le%) (Suherman dan Sukjaya, 1990),
3 t
dengan: r;;. derajat reliabilitas,
n: jumlah butir soal,
s;2: variansi skor butir soal
s¢2: variansi skor total
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Hasil derajat reliabilitas soal kemudian diintetpstkan dengan menggunakan

klasifikasi derajat reliabilitas pada tabel berikut

Tabel 3.6. Klasifikasi Derajat Reliabilitas
Besarnyarqq Interpretas
1 < 0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah
0,20 <ry; < 0,40 | Derajat reliabilitas rendah
0,40 <ry; < 0,70 | Derajat reliabilitas sedang
0,70 <ry; < 0,90 | Derajat reliabilitas tinggi
0,90 <ry; < 1,00 | Derajat reliabilitas sangat tinggi
Sumber: (Suherman dan Sukjaya, 1990)

Perhitungan derajat reliabilitas dilakukan dengaanggunakan bantuan
softwareMicrosoft Excel dan hasil perhitungannya dapahdil pada Lampiran D.2.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, derajabiklas tes pemecahan masalah
dan koneksi matematis dapat dilihat pada tabeb&rikut:

Tabel 3.7. Derajat Reliabilitas Uji Coba Soal Pemecahan Masalah
dan Koneksi Matematis

. Derajat .

JenisTes Reliabilitas Interpretas
Pemecahan Masalah Matematis 0,67 Sedang

Koneksi Matematis 0,71 Tinggi

1.c. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda sebuah soal adalah kemampuan suatutessabut
untuk dapat membedakan antara mahasiswa yang lerkmman tinggi
dengan mahasiswa yang berkemampuan rendah. Seboah dikatakan

memiliki daya pembeda yang baik bila mahasiswa yapandai dapat
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mengerjakan dengan baik, dan mahasiswa yang Kkuradidgk dapat
mengerjakan dengan baik.

Daya pembeda dihitung dengan membagi mahasiswalamdiua kelompok,
yaitu: kelompok unggul/kelompok mahasiswa yangdkngg pandai dan kelompok
asor/kelompok mahasiswa yang tergolong rendah. Untenentukan mahasiswa
kelompok unggul dan mahasiswa kelompok asor, makikan terlebih dahulu skor
mahasiswa dari yang skor yang tertinggi hingganttak. Diambil sebanyak 27%
mahasiswa yang skornya tertinggi dan 27% mahasigavey skornya terendah.
Penentuan kelompok unggul, kelompok asor dan dagygbpda masing-masing butir
soal dilakukan dengan menggunakan bang@ftwareMicrosoft Excel. Rumus yang
digunakan yaitu sebagai berikut (Depdiknas, 2003).

Xy — Xz
Sa

DP =

KeteranganDP = daya pembeda
Xa = rata-rata kelompok atas
Xs =rata-rata kelompok bawah
Sy = skor maksimum yang telah ditetapkan

Hasil perhitungan Daya Pembeda diinterpretasikamganenakan kriteria berikut :

Tabel 3.8. Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Evaluas Butiran Soal
DP <0,00 Sangat jelek

0,00 < DP <0,20 Jelek

0,20 < DP <0,40 Cukup

0,40 < DP 0,70 Baik

0,70 < DP «1,00 Sangat baik
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Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran D.% gembeda dari soal uji
coba pemecahan masalah dan koneksi matematisdilipatt pada Tabel 3.9 berikut:

Tabel 3.9. Daya Pembeda Uji Coba Soal Pemecahan M asalah dan
Koneks Matematis

. Nomor Evaluasi
JenisTes Soal Daya Pembeda Butiran Soal
Pemecahan 2 0,66 Baik
Masalah 3 0,63 Baik
Matematis 6 0,50 Baik
7(b) 0,69 Baik
Koneksi 1 0,25 Cukup
Matematis 4 0,63 Baik
5 0,75 Sangat Baik
7(a) 0,84 Sangat Baik

1.d. Analisis Tingkat K esukaran

Analisis indeks kesukaran setiap butir soal dilgtierdasarkan jawaban
seluruh mahasiswa yang mengikuti tes. Analisis kibgkesukaran dimaksudkan
untuk mengetahui sukar atau mudahnya soal yanghakgun. Soal yang baik adalah
soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlaluassuRumus yang digunakan untuk

menghitung indeks kesukaran adalah:

__(UBa+]Bp)—(JSa+ JSB)XSR
IK =
USa+ JSB)X(ST — SR)

dengan, IK: Indeks Kesukaran,
JB,: jumlah skor siswa kelompok atas pada butir saabydiolah,
JBg: jumlah skor siswa kelompok bawah pada butir gaal diolah,
JS4: jumlah siswa kelompok atas,
JSg: jumlah siswa kelompok bawah,
Sr: Skor Tertinggi
Sg: Skor Terendah
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Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasikamga® menggunakan
tabel berikut.

Tabel 3.10. Klasifikas Indeks Kesukaran
Besarnya IK Interpretas

IK = 0,00 Soal terlalu sukar
0,00 <IK < 0,30 | Soal sukar
0,30 <IK < 0,70 | Soal sedang
0,70 <IK < 1,00 | Soal mudah

IK =1,00 Soal terlalu mudah
Sumber: (Suherman dan Sukjaya, 1990)

Hasil perhitungan tingkat kesukaran tiap butir sdat kemampuan
pemecahan masalah dan koneksi matematis dipera@algad bantuarsoftware
Microsoft Excel dapat dilihat pada lampiran D.4 gaerangkum dalam Tabel 3.11
berikut ini:

Tabel 3.11. Indeks Kesukaran Tes Pemecahan Masalah dan Koneksi

Matematis
Kemalrjr_lpuan Yang | Nomor Soal BesarnyalK | Interpretas
iukur

2 0,88 Mudah

Pemecahan Masalah 3 0,69 Sedang
Matematis 6 0,63 Sedang
7(b) 0,59 Sedang

1 0,61 Sedang

i . 4 0,55 Sedang
Koneksi Matematis 5 055 Sedang
7(a) 0,64 Sedang

2. Angket Respon Mahasiswa

Angket respon mahasiswa diberikan kepada kelasegkspn pada akhir
kegiatan berupa lembar pernyataan. Pernyataan géuegikan kepada mahasiswa

kelas eksperimen bertujuan untuk mengetahui respahasiswa terhadap proses
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perkuliahan dengan pendekatan pembelajaran berb@ssslah. Kisi-kisi respon
mahasiswa terhadap pendekatan pembelajaran berbesalah disajikan pada
Lampiran C.1, sedangkan angket respon mahasisajkdis pada Lampiran C.2.
Angket ini diukur menggunakan skalakert yang dibuat dalam bentuk
pernyataan sebanyak 15 pernyataan yang terdiri @grernyataan positif dan 6
pernyataan negatif. Angket ini disusun berdasarkalikator respon mahasiswa
terhadap perkuliahan dengan pendekatan pembeldjardasis masalah dan respon
mahasiswa terhadap soal — soal pemecahan masalakodeksi matematis yang
diberikan pada lembar permasalahan. Sebelum dignnakgket respon mahasiswa
ini  dimintai pertimbangan kepada teman-teman mahasi S2 Pendidikan
Matematika dan dikonsultasikan kepada dosen penibgnluntuk diberikan
pertimbangan dan masukan-masukan mengenai valigitdan validitas muka. Skala
respon ini tidak dilakukan uji coba terlebih dahutarena hanya untuk mengetahui
respon mahasiswa terhadap perkuliahan matemaskatdgecara umum dan respon

mahasiswa terhadap perkuliahan dengan pendekatarefsgaran berbasis masalah.

3. Wawancara

Wawancara merupakan panduan yang digunakan untakameanformasi
tambahan terhadap proses perkuliahan yang sudstukiin. Wawancara diperlukan
untuk memperkuat kesimpulan mengenai respon mavedisrhadap perkuliahan
yang diperoleh melalui angket. Jika terdapat datgket yang menyimpang, maka

dilakukan wawancara terhadap beberapa mahasiswg digerkirakan melakukan
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penyimpangan dalam pengisian angket. Hal terseblakutan agar terjadi
sinkronisasi antara data angket dengan fakta sebenaSehingga tidak semua
mahasiswa dipilih untuk diwawancarai. Mahasiswagydipilih untuk diwawancarai
berasal dari kelas eksperimen. Banyaknya mahasyamg diwawancarai dalam
penelitian ini adalah empat orang, dua orang mdinsikiva berkemampuan pandai

dan dua orang berkemampuan lemabh.

E. Pengembangan Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan bagian yang sangat penting staatu proses
pembelajaran secara keseluruhan. Karena penelifi@n bertujuan  untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan komeatematis melalui
pendekatan pembelajaran berbasis masalah, maken bejha yang digunakan
didesain secara khusus sesuai dengan tahapan eandieelpjaran berbasis masalah,
dan dikembangkasedemikian rupa sehingga dimungkinkan mencapaatugari
penelitian.

Sesuai dengan tahapan pada pembelajaran berbasédamaerta tujuan
yang ingin dicapai, pengembangan bahan ajar diaralalgar mahasiswa memiliki
kesempatan belajar dengan membangun konsep danaidenatika mereka sendiri
melalui proses diskusi mengenai suatu masalah ya&hgvan dengan materi
perkuliahan. Masalah yang diberikan merupakan rahskbnstektual yang dapat
mengukur kemampuan pemecahan masalah dan konelsnats mahasiswa serta

mampu mengkonstruksi pengetahuan baru bagi malasiglasalah ini disajikan
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dalam bentuk lembar permasalahan pada lampiran Bisamping itu, pada setiap
akhir perkuliahan mahasiswa diberikan tugas individtuk mengukur sampai sejauh
mana kemampuan mereka dalam memecahkan masalahemaerguatu materi

tertentu. Tugas individu ini berikan dalam benteknbar tugas yang dapat dilihat
pada lampiran A.2.

Untuk memudahkan pengajar melaksanakan perkulisésuai dengan yang
diharapkan dalam penelitian ini, disusun satuanraageerkuliahan (SAP) yang
diberikan kepada mahasiswa kelas eksperimen (didijaat pada lampiran A.1).
Untuk kelas kontrol, kisi-kisi materi sama denga&fak eksperimen, termasuk tujuan
perkuliahan. Perbedaan kelas eksperimen dan kelagok hanya terletak pada
pendekatan mengajarnya. Satuan acara perkuliah@R) ($ang disusun memuat:
Standar kompetensi; Kompetensi dasar; IndikatorteMaPendekatan dan metode
pembelajaran; Kegiatan pembelajaran; PenilaianRedarensi yang digunakan

Pembelajaran dimulai pada semester genap tahuanag010/2011, dan
diakhiri dengan tes akhir perkuliahan dan pengisargket respon. Selama
perkuliahan juga diperoleh nilai-nilai tugas indiwi Materi perkuliahan adalah
Relasi Rekursif, Prinsip Sangkar Burung Merpati daori Graf pada mata kuliah
Matematika Diskrit, dengan alokasi waktu berlangswselama 150 menit per

pertemuan (3 SKS), dengan frekuensi seminggu séitu k
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F. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh diolah dan dianalisis dengamtuaam software
SPSS dan software Microsoft Excel. Dalam pengujian hipotesis untuk

pengolahan data dengan bantusoftware SPSS, kriteria untuk menolak atau

menerima H, didasarkan harge — value yaitu tolak Hy , jika p — value <

a. Dalam program SPSS digunakan istilafgnificance (yang disingkat Sig)
untukp — value, dengan kata laip — value = sig.
1. Analisis Data Pretes Kemampuan Pemecahan Masalah dan Koneksi
M atematis

Data yang diperoleh dari hasil pretes, dihitungbpdaan rata - ratanya.
Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan awiaiskkelas apakah sama atau
berbeda secara signifikan. Untuk mengetahui stategta yang digunakan -untuk
menguji perbedaan rata — rata, dilakukan uji notasaldan homogenitas dengan
bantuarsoftwareSPSS pada taraf signifikansi 5%.
a. Uji Normalitas

Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas ddakbagai berikut:
Ho : data berdistribusi normal

H, : data tidak berdistribusi normal
Uji normalitas yang digunakan adalah uji kecocokdn(Chi-kuadrat) dengan rumus

sebagai berikut:
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_ 2
xi= ZM (Ruseffendi, 1993 : 372)
dengan n : banyaknya skor atau banyaknya subjek
fo . frekuensi observasi
fe : frekuensi ekspektasi

Nilai x° yang diperoleh dengan rumus di atas disebut sebqéaiung
kemudian dibandingkan dengayt .ne; dengan derajat kebebasan (dk) = J-3 dalam

hal ini J menyatakan banyaknya kelas interval. Jﬂ%@tung < X’wber Maka dapat

dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi norahgansoftware SPSS, cara
untuk mengeksplorasi asumsi normalitas adalah sengdormalitas Kolmogorov-

Smirnov.

b. Uji Homogenitas
Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitasadsébagai berikut:
Ho : varians homogen
H, : varians tidak homogen
Uji homogenitas antara kelas eksperimen dan kedagd dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui apakah varians kedua kelompok sataa berbeda. Uji

statistiknya menggunakan Uji-F dengan rumus:

2
F __ Sterbesar

S?erkecil
Nilai F yang diperoleh dengan rumus di atas, disdbagan Fung dari nilai

yang diperoleh dibandingkan dengan nilahdrdengan dlembilang= Membilang— 1 dan
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dKpenyebut = Mpenyebut— 1. Jika Riung < Faber Maka dapat disimpulkan bahwa kedua
distribusi memiliki varians yang tidak berbeda (Bffesndi, 1993 : 374). Dengan
bantuan software SPSS, cara untuk mengeksplorasi asumsi homogeadakh
dengan uji Homogenitas yaitu uji Levene.

Jika hasil menunjukkan data berdistribusi normal damogen, selanjutnya
dilakukan uji parametrik yaitu ufi namun jika data berdistribusi normal tapi tidak
homogen digunakan uji- Selanjutnya, jika salah satu data atau keduartak t
berdistribusi. normal dilakukan uji non parametrikath Whitney. Perhitungan

dilakukan dengan bantuaoftwareSPSS.

2. Analiss Data Postes Kemampuan Pemecahan Masalah dan Koneks
M atematis

2.a. Perhitungan Gain

Untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuanegahan masalah
dan koneksi matematis mahasiswa pada kelas eksperilan kelas kontrol, maka
dilakukan analisis terhadap hasil tes awal danakgr. Analisis dilakukan dengan
menggunakan rumus gain ternormalisasi rata-rat@rége normalized gainoleh
Hake (2007) dianggap lebih efektif sebagai berikut:

<g>= <%post>-<%pre>
100%—- < %ypre>

Keterangan : <g> : gain ternormalisasi rata-rata
<%pre> : persentase sk@re-testrata-rata
<%post> : persentase skqost-tesata-rata
100% . persentase skor maksimal
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Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikaanghn menggunakan

klasifikasi sebagai berikut:

g>0,7 - tinggi
0,3<g <0,7 :sedang
0<0,3 : rendah

Perhitungan gain ternormalisasi dilakukan dengamtuaam software

Microsoft Excel.

2.b. Uji Normalitas

Hipotesis yang digunakan adalah:
Ho : data berdistribusi normal
H, : data tidak berdistribusi normal

Uji normalitas yang digunakan adalah uji kecocokdn(Chi-kuadrat) dengan rumus

sebagai berikut:

_ 2
X’ = zw (Ruseffendi, 1993 : 372)
dengan n : banyaknya skor atau banyaknya subjek
fo : frekuensi observasi
fe : frekuensi ekspektasi

nilai y’yang diperoleh dengan rumus di atas disebut sebgQaing kemudian
dibandingkan dengary®wpel dengan derajat kebebasan (dk) = J-3 dalam hal ini

menyatakan banyaknya kelas interval. JjKaiung < X tabes Maka dapat dikatakan

bahwa data tersebut berdistribusi normal. Dengaftware SPSS, cara untuk
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mengeksplorasi asumsi normalitas adalah denganNajmalitas Kolmogorov-

Smirnov.

2.c. Uji Homogenitas
Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitasaddal
Ho : varians homogen
H, : varians tidak homogen
Uji homaogenitas antara kelas eksperimen dan kelagd dilakukan dengan tujuan
untuk “mengetahui apakah varians kedua kelompok sataa berbeda. Uji

statistiknya menggunakan Uji-F dengan rumus:

2
F = Sterbesar

Sterkecil
Nilai F yang diperoleh dengan rumus di atas, diselemgan Fwung dari nilai yang
diperoleh dibandingkan dengan nilaipk dengan diembilang = Npembilang = 1 dan
dKpenyebut = Mpenyebut— 1. Jika Fiung < Faber Maka dapat disimpulkan bahwa kedua
distribusi memiliki varians yang tidak berbeda (Bffesndi, 1993 : 374). Dengan
bantuansoftware SPSS, cara untuk mengeksplorasi asumsi homogeadakh

dengan uji Homogenitas yaitu uji Levene.

2.d. Uji Perbedaan Rata-rata
Uji perbedaan rata-rata digunakan untuk mengujppg@aan antara dua rata-
rata, dalam hal ini antara rata-rata data kelomek&perimen dan rata-rata data

kelompok kontrol.
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Hipotesis yang akan diuji adalah:

(&) Ho : Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matenstasiswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan pemhbalajgerbasis
masalah sama dengan siswa yang memperoleh peméaelaja
konvensional.

Hi : Peningkatan pemecahan masalah matematis mahagswanemperoleh
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran keerbasalah lebih baik
dari siswa yang memperoleh pembelajaran konveakio

(b) Hy : Peningkatan kemampuan koneksi matematis mahagasmg memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran lerbesalah sama
dengan mahasiswa yang memperoleh pembelajaranetksional.

H, : Peningkatan koneksi matematis mahasiswa yang eraheb
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran lrbasalah berbeda

dengan mahasiswa yang memperoleh pembelajaranetksional.

Jika populasi kedua kelompok berdistribusi norndah homogen, maka uji

statistik yang digunakan adalah yjdengan rumus:

X, = X -1)s -1)s?
thit - 1 2 dengan SZ - (nl 1)51 +(n2 1)52
n+n,-2
S| —+—
nl n2
Keterangan:
S : simpangan baku gabungan dari dua kelompok

s? : varians sampel kelompok eksperimen
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s5 : varians sampel kelompok kontrol

n : banyaknya data sampel pada kelompok eksperimen
n, : banyaknya data sampel pada kelompok control

X, : rata-rata sampel kelompok eksperimen

X, : rata-rata sampel kelompok kontrol

Dengan bantuasoftware SPSS, cara untuk melakukan ujit— tersebut
adalah dengan menggunakadependent sample t-test

Jika data tidak berdistribusi normal, maka digumak@engujian non-
parametrik yaitu Uji Mann-Whitney (Uji-U). Rumusasstik uji yang digunakan

adalah sebagai berikut:

N +)

U, =nn, R

U2 = nln2+M — Rz

U =minU,U,) (Siegel, 1985)
di mana,
U : Statistik uji Mann Whitney

ng, n; : Ukuran sampel pada kelompok 1 dan kelompok 2

Ry : Jumlah ranking yang diberikan pada kelompok yagan
sampelnyany

R, : Jumlah ranking yang diberikan pada kelompok yagan
sampelnyan,

Untuk sampel berukuran besar X 20), Siegel (1985) menyarankan untuk
menggunakan pendekatan ke distribusi normal dergamtuk statistik sebagai

berikut:



62

U _ n1n2
z= 2
\/nlnz(nl +n, +1)
12

di manaz : statistik ujiz yang berdistribusi norm&l(0,1)
Adapun diagram alur penganalisisan data yang diekwdalam penelitian

ini, digambarkan pada diagram berikut :

Gambar 3.1. Diagram Alur Analisis Data
o]

distribusi normal distribusi tidak normal

[ Uii ] [ Uji Mann Whitney]
tidak Mﬂ
Uji t untuk sampel bebas Uji t untuk sampel _
dengan asumsi varians bebas dengan asumsi
tidak homogen varians homogen
(independent samples T (independent samples
Test equal variances not Test equal variances

3. Data Angket Respon Mahasiswa

Data yang dikumpulkan dari angket respon mahasishemalisis dengan
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
a. Setiap butir skala respon yang terkumpul kemudiduituwhg jumlah skornya.

Pemberian skor pada skala respon ini menggunakamktenenentukan nilai
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skala dengan deviasi normal. Menurut Azwar (Ham@ah0) tujuan penentuan
nilai skala dengan deviasi normal adalah untuk negikén bobot yang tertinggi
bagi kategori jawaban respon setuju terhadap pwaggoositif dan sebaliknya
dan memberikan bobot rendah bagi kategori jawalzeng yespon tidak setuju
terhadap pernyataan positif dan sebaliknya.

b. Kemudian menentukan skor ideal dari skala respam mambandingkannya
dengan skor respon mahasiswa per butir soal. &ty dihitung persentase
skor kelompok responden, yang kemudian dilihatekiat interpretasi skor
berdasarkan kriteria Riduwan (Hamidah,2010). Adakuteria interpretasi skor

yaitu disajikan pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12. KriterialInterpretasi Skor
Per sentase Skor Kriteria Interpretas
0% - 20% Sangat Lemah
21%— 40% Lemah
41%- 60% Cukup
61%- 80% Kuat
81%— 100% Sangat Kuat

c. Data hasil skala respon ini juga dihitung persentesi setiap tanggapan per-
item pernyataan untuk mengetahui frekuensi masing-masiftgrnatif

jawaban yang diberikan.

Hasil perhitungan selanjutnya disajikan dalam bertabel untuk mempermudah

mendeskripsikan hasil yang diperoleh.
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Prosedur Penditian

Prosedur yang akan ditempuh dalam penelitian ialicddsebagai berikut:

. Melakukan kajian kepustakaan terhadap teori-teangy berkaitan dengan

pembelajaran berbasis masalah serta penerapanaya gambelajaran .

. Menyiapkan satuan acara perkuliahan, lembar petatesa dan instrumen

penelitian

. Memvalidasi instrumen dan merevisinya.

. Menganalisis hasipre-test pemecahan masalah dan koneksi matematis untuk

mengetahui kemampuan awal mahasiswa sebelum pgarbala dengan

pendekatan pembelajaran berbasis masalah dilak@sanak

. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan peanbrlderbasis masalah

pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvengiadalkelas kontrol.

. Memberikanpost-testpada kedua kelas. Hal ini dimaksudkan untuk mexinget

kemampuan pemecahan masalah dan koneksi matemahsasiswa, setelah

pembelajaran berakhir.

. Memberikan angket pada mahasiswa di kelas eksperiomtuk mengetahui sikap

mahasiswa terhadap perkuliahan dengan pendekatarbefsgaran berbasis

masalah.

. Mengolah dan menganalisis data yang diperolehadepanelitian berakhir.

Adapun ringkasan dari prosedur di atas dapat dilgsda diagram alur

berikut ini :



Gambar 3.2 Diagram Alur Prosedur Pendlitian
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